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ABSTRAK

PENGARUH MINAT BELAJAR, GAYA BELAJAR DAN E-LEARNING
TERHADAP HASIL BELAJAR EKONOMI SISWA KELAS XI SMA N 14
BANDAR LAMPUNG

OLEH

NUR SOFAN SOFYAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat belajar, gaya belajar,
dan e-learning terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMA N 14 Bandar
Lampung. Metode dalam penelitian ini menggunakan deskriptif verifikatif dengan
pendekatan ex post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI
SMA N 14 Bandar lampung, yang selanjutnya dilakukan teknik pengambilan
sampel dengan proportionate random sampling dari jumlah sampel 164 orang.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket/kuesioner dan
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji persyaratan
statistik parametrik dan uji asumsi Kklasik. Selanjutnya pengujian hipotesis
dilakukan dengan uji t dan F serta diolah dengan program SPSS. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh minat belajar, gaya belajar, dan e-
learning terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMA N 14 Bandar
Lampung, dengan kadar determinasi sebesar 0,451 atau 45,1% dan sisanya

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci : Minat Belajar, Gaya Belajar, E-Learning, dan Hasil Belajar



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF LEARNING INTEREST, LEARNING STYLE AND E-
LEARNING ON ECONOMICS LEARNING OUTCOMES FOR STUDENTS
GRADE XI IN SMAN 14 BANDAR LAMPUNG

BY

NUR SOFAN SOFYAN

This research aims to determine the influence of learning interest, learning style,
and e-learning on the economic learning outcomes for students grade XI in SMA
N 14 Bandar Lampung. The method adopted a descriptive verification with an ex-
post facto approach. The population was the entire students of the grade XI
consisting of 164 members before being taken the sample using a proportionate
random sampling. The questionnaires and documentation were the means of
collecting data, while its analysis used parametric statistical requirement tests and
classical assumption tests. Next, hypothesis testing was carried out using the t and
F tests and calculated in the SPSS program. The results of this research show that
there is an influence of learning interest, learning style, and e-learning on the
economics learning outcomes for students grade XI in SMA N 14 Bandar
Lampung, with a determination rate of 0,451 or 45,1%, whilst the rest is explained

by other variables.

Keywords: Learning Interests, Learning Styles, E-Learning, and Learning Outcomes
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu usaha yang disengaja dan terencana untuk
menyediakan lingkungan dan tata cara belajar yang memberdayakan peserta
didik agar secara aktif mewujudkan potensi dirinya dan mengembangkan
potensi keagamaan dan spiritualnya, pengendalian diri, dan keterampilan lain
yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, dan negara. Sutrisno (2016:29)
menegaskan bahwa pendidikan juga merupakan upaya yang disengaja untuk
membantu siswa mencapai potensi maksimalnya. Undang-undang Nomor 28
Tahun 1990 yang mengatur tentang Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia
mengatur tentang pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan
peserta didik untuk bersosialisasi dengan masyarakat dan mempersiapkan
mereka yang memenuhi persyaratan untuk mengikuti pendidikan tinggi.
Undang-undang ini menyatakan bahwa tujuan pendidikan dasar adalah untuk
mengembangkan sikap dan kemampuan. (Pascarella et al., 2020).

Pembelajaran adalah proses dimana siswa merencanakan, melaksanakan, dan
menilai pembelajarannya agar berhasil dan efisien mencapai tujuan
pembelajarannya (Ningsih et al., 2018). Revolusi Industri 4.0 membawa
dampak bagi sistem pembelajaran dimana perubahan yang semakin cepat dan
kebutuhan manusia semakin kompleks. Pendidikan harus diselaraskan untuk
menjawab semua tantangan zaman sekarang. Hal ini sejalan dengan proyeksi
bangsa untuk menyambut Generasi Emas Indonesia 2045 (Kemendikbud,
2019). Untuk mencapai dan mewujudkan proyeksi tersebut, pendidikan harus
menjadi alat utama pembangunan manusia Indonesia. Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) sebagai pemimpin sektor
pendidikan nasional yang memiliki peran penting dalam mewujudkan kualitas
sumber daya manusia Indonesia, kemudian mensosialisasikan beberapa
kebijakan utama, antara lain kebijakan program belajar merdeka (Mulyasa,
2021).



Kurikulum Merdeka telah dipraktikan ke ribuan satuan pendidikan di seluruh
Indonesia. Sebagai tambahan terhadap kurikulum sebelumnya, Kurikulum
Mandiri dilaksanakan sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 56 Tahun 2022 tentang Pedoman
Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran. Mendapatkan
kembali inti penilaian melalui pembelajaran mandiri adalah salah satu cara
untuk mengubah kebijakan yang telah hilang. Gagasan pembelajaran mandiri
menerapkan sistem pendidikan federal sesuai dengan undang-undang,
memungkinkan sekolah untuk menafsirkan kompetensi inti kurikulum sesuai
keinginan mereka selama penilaian. Menurut Kemendikbud, kebebasan
belajar merdeka yaitui memberikan kemandirian serta otonomi kepada satuan
pendidikan dan kemandirian dari birokrasi, membebaskan guru dari birokrasi
yang berbelit-belit dan memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih

mata pelajaran yang diinginkan (Tohir, 2020).

Dalam menerapkan strategi ini, pemerintah mempertimbangkan sejumlah
faktor krusial, salah satunya adalah hasil belajar siswa. Keterampilan yang
diperoleh siswa setelah terlibat dalam suatu sesi dikenal sebagai hasil belajar.
Hasil belajar meliputi pola perilaku, nilai, pemahaman, sikap, kenikmatan,
dan kemampuan, menurut Teori Sudjana (2013:22). (Mahyuddin A., 2022).
Standar baik atau tidaknya suatu hasil pembelajaran tentu mempunyai standar
penilaian tertentu. Berhasil atau tidaknya hasil pembelajaran dapat diketahui
jika sudah memenuhi KKM. KKM merupakan tolak ukur selesainya suatu
proses belajar mengajar. Hasil pembelajaran yang buruk merupakan salah
satu permasalahan yang sering dihadapi sektor pendidikan. Pencapaian tujuan
pembelajaran, menurut Nurilma (2021), sangat penting karena dapat
menunjukkan kualitas dan bakat siswa sebagai konsekuensi dari metodologi
yang digunakan di kelas, khususnya dalam pembelajaran ekonomi.

Studi ekonomi sangat penting baik untuk kemajuan teknologi dan pendidikan.
Untuk dapat melibatkan pemikiran, ide, prinsip, dan konsep materi siswa
serta membantu mereka meningkatkan kemampuan kreatif dan berpikir, maka

pembelajaran ekonomi harus dibuat semenarik mungkin (Astuti, 2021).



Memahami konsep ekonomi, menggunakan pola sebagai hipotesis untuk
memecahkan masalah, menerapkan penalaran berdasarkan ciri-ciri,
mengkomunikasikan gagasan, menjaga sikap menjunjung tinggi manfaat
ekonomi, bertindak selaras dengan nilai-nilai ekonomi, melakukan aktivitas
motorik berbasis pengetahuan, dan menggunakan alat peraga dasar
merupakan tujuan pembelajaran ekonomi dengan kompetensi inti.
(Permendikbud No 58 Tahun 2014).

Indikator pembelajaran yang paling menentukan untuk mencapai tujuan
tersebut adalah hasil pembelajaran. Kemampuan yang diperoleh siswa dari
pengalaman belajarnya disebut dengan hasil belajar. Menurut Sudjana
(2013:22), hasil belajar meliputi pola tingkah laku, akhlak, pemahaman,
sikap, penghayatan, dan kemampuan (Mahyuddin A., 2022). Tentu saja ada
standar penilaian yang menentukan apakah suatu hasil pembelajaran unggul
atau tidak. Apabila tujuan pembelajaran telah tercapai maka dapat ditentukan
berhasil atau tidaknya tujuan pembelajaran tersebut. KKM berfungsi sebagai
patokan kapan suatu proses belajar mengajar selesai. Salah satu permasalahan
yang sering muncul adalah rendahnya hasil belajar. Menurut Nurilma (2021),
pencapaian hasil belajar sangatlah penting karena dapat menunjukkan kualitas
dan bakat siswa dalam suatu proses pembelajaran.

Tabel 1. Data Rekapitulasi Hasil Penilaian Tengah Semester

No. Kelas Di Bawah Di Atas KKM Jumlah
KKM Seluruh Siswa

1. X1 20 14 34
2. Xl12 19 15 34
3. XI3 21 15 36
4, X8 20 14 34
5 X1 9 22 13 35
6 X110 21 14 35
7 X111 20 15 35
8 X112 20 14 34
Jumlah Siswa 163 114 277

Persentase 58.84% 41.16% 100%

Sumber: Data PTS Mata Pelajaran Ekonomi Semester Ganjil SMA N 14 Bandar Lampung



Berdasarkan Tabel 1 di atas, diperoleh informasi bahwa dari total keseluruhan
277 peserta didik dengan KKM bernilai 80, terdapat 41,16% peserta didik
yang lulus di atas KKM, sebanyak 58,84% peserta didik memiliki nilai di
bawah KKM, dan tidak ada peserta didik yang memiliki nilai sama dengan
KKM. Dengan demikian, dari evaluasi tengah semester dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa masih tergolong buruk. Pernyataan Djamarah
(2015: 18) yang menyatakan bahwa suatu pelajaran dianggap tidak berhasil
apabila kurang dari 65% siswa yang memahaminya.

Namun pada kenyataan di lapangan, berdasarkan observasi awal pada kelas
X1 SMAN 14 Bandar Lampung tampak bahwa banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami mata pembelajaran Ekonomi. Ditemukan bahwa
dari kelas XI rata-rata hanya 41,16% siswa yang mampu meraih hasil belajar
diatas KKM pada mata pelajaran ekonomi dan 58,84% dibawah KKM.
Sehingga pada mata pelajaran ekonomi, hasil belajar siswa masih tergolong
rendah. Salah satu masalah umum yang sering dihadapi oleh para profesor
ekonomi di kelas adalah siswa kesulitan memahami konsep tersebut karena
mereka percaya bahwa ilmu ekonomi adalah kutukan, yang menyebabkan
kesalahan saat menjawab pertanyaan dan hasil belajar siswa yang buruk. Oleh
karena itu, terdapat kebutuhan mendesak untuk mempelajari topik ini. Salah
satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar ekonomi siswa yang pada
akhirnya dapat berdampak pada hasil belajar. Faktor penentu dalam proses

pembelajaran adalah antusiasme siswa terhadap apa yang dipelajarinya.

Ketika siswa memiliki minat yang tinggi terhadap subjek atau materi
pelajaran, mereka cenderung lebih bersemangat untuk belajar, lebih fokus,
dan termotivasi untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam. Minat
belajar yang kuat juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam kelas,
membuat mereka lebih proaktif dala mengajukan pertanyaan, berpartisipasi
dalam diskusi, dan mencari informasi tambahan di luar materi yang diajarkan.
Selain itu, minat belajar juga dapat membantu siswa mengatasi hambatan dan
tantangan dalam pembelajaran. Ketika siswa mengalami kesulitan, minat

yang tinggi dapat mendorong mereka mencari solusi, belajar dari kesalahan,



dan terus berusaha hingga dapat mengatasi hambatan yang sedang dihadapi.
Dengan demikian, penting bagi pendidik untuk menciptakan lingkungan
belajar yang merangsang minat siswa, seperti memedukan materi pelajaran
dengan kepentingan pribadi siswa, menghadirkan variasi dalam metode
pengajaran, dan menghubungkan pelajaran dengan dunia nyata atau aplikasi

praktis.

E-learning juga berpengaruh terhadap hasil belajar. E-learning merupakan
media yang digunakan untuk menyampaikan informasi menggunakan
perangkat elektronik yang terhubung dengan internet. E-learning merupakan
aplikasi teknologi web yang digunakan guru dengan memanfaatkan teknologi
internet selama kegiatan pembelajaran (Mu’minah, I. H., & Gaffar, A. A,,
2020). Salah satu teknologi yang digunakan dalam dunia pendidikan adalah
media e-learning yang dapat memudahkan kegiatan pembelajaran. Dengan
adanya media e-learning, guru dapat berkomunikasi dengan siswa tanpa
harus bertemu langsung. Bermanfaat juga jika terjadi hal-hal mendadak yang
tidak memungkinkan terlaksananya proses pembelajaran di kelas maka
solusinya dapat melalui pembelajaran dengan e-learning (Erviana, 2018).
Pemanfaatan E-Learning memerlukan persiapan dan kualifikasi beberapa
komponen seperti perangkat keras komputer dan internet, motivasi siswa dan
kualifikasi guru. Apabila pendidik dan peserta didik bekerjasama dengan baik
dalam penerapan pembelajaran E-Learning dan fasilitas pendukungnya maka
dapat memberikan dampak positif berupa inovasi dan peningkatan hasil
pembelajaran. Berdasarkan penelitian Eduward Situmorang (2020) e-learning
berpengaruh terhadap hasil belajar.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana minat belajar,
gaya belajar, dan e-learning mempengaruhi hasil belajar ekonomi berdasarkan
latar belakang informasi yang diberikan di atas. Siswa kelas XI SMAN 14
Bandar Lampung dijadikan sebagai subjek penelitian. Oleh karena itu
penelitian ini diberi judul, “Pengaruh Minat Belajar, Gaya Belajar dan E-
learning Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa kelas XI SMAN 14
Bandar Lampung.”



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka permasalahan yang

dapat dibedakan adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya minat belajar siswa

2. Karena adanya variasi dalam metode pembelajaran, setiap siswa akan
memiliki metode unik dalam memperoleh dan mengasimilasi pengetahuan.

3. Tidak semua tipe belajar siswa dapat diatasi dengan strategi pengajaran
yang digunakan.

4. Pemanfaatan e-learning yang masih minim

5. Dari 277 peserta didik 58,84% belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM).

C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi untuk mengetahui minat belajar siswa (X1), gaya belajar
(X2), E-learning (X3), dan hasil belajar (Y) karena konteks masalah,

identifikasi, dan kurangnya sumber daya.

D. Rumusan Masalah

Peneliti mungkin dapat mendefinisikan permasalahan dalam penelitian ini

sebagai berikut, dengan memperhatikan sejarah yang telah disebutkan di atas:

1. Apakah terdapat pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar ekonomi
siswa kelas XI SMAN 14 Bandar Lampung?

2. Apakah terdapat pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar ekonomi
siswa kelas XI SMAN 14 Bandar Lampung?

3. Apakah terdapat pengaruh e-learning terhadap hasil belajar ekonomi
siswa kelas XI SMAN 14 Bandar Lampung?

4. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara minat belajar, gaya
belajar, dan e-learning terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI

SMAN 14 Bandar Lampung secara bersamaan?



E. Tujuan Penelitian

Berikut tujuan penelitian penelitian yang didasarkan pada rumusan masalah

tersebut di atas:

1.

2.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh minat belajar siswa kelas
XI di SMAN 14 Bandar Lampung terhadap hasil belajar ekonomi.
Mengetahui bagaimana gaya belajar berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar ekonomi siswa SMAN 14 Bandar Lampung kelas XI.

Kaji bagaimana e-learning berdampak pada hasil belajar ekonomi siswa
kelas X1 di SMAN 14 Bandar Lampung.

Mengetahui bagaimana e-learning, minat belajar, dan gaya belajar
secara simultan berpengaruh terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas
X1 SMAN 14 Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah:

a. Manfaat Teoritis

untuk mengumpulkan data empiris yang berguna dalam pengembangan
informasi mengenai pengaruh minat belajar, gaya belajar, dan e-learning

terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMAN 14 Bandar

Lampung.

b. Manfaat Praktis
Ada beberapa pihak yang dapat dibantu secara praktis oleh penelitian ini,
diantaranya.

c. Bagi Siswa
Selain membuat siswa bersemangat untuk dapat berpartisipasi dalam
pembelajaran, penelitian ini diyakini akan membantu siswa dalam
mengembangkan dan meningkatkan hasil belajarnya, yang dapat
dilakukan dimana saja agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan

d. Bagi Guru

Penelitian ini bertujuan untuk membantu instruktur dalam mengambil

keputusan yang lebih baik dan meningkatkan hasil belajar siswa.



e. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat membantu lembaga pendidikan dalam
meningkatkan standar pengajaran dan memaksimalkan pembelajaran.

f. Bagi Peneliti
Hal ini bertujuan agar melalui penelitian ini peneliti dapat praktek
langsung di bidang pendidikan penelitian dan mendapatkan keahlian dalam
melakukan penelitian.

g. Bagi Mahasiswa
Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber penelitian di masa

depan.

G. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Objek penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah minat belajar, gaya belajar, e-
learning , dan hasil belajar.

2. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI 1, XI 2, XI 3, XI 8, X1 9
X110, XI 11, dan X112 .

3. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini adalah SMA N 14 Bandar Lampung.

4. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024.

5. Disiplin llmu

Penelitian ini menggunakan disiplin ilmu pendidikan.



A

I1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

Tinjauan Pustaka
1. Hasil Belajar

a. Definisi Hasil Belajar

Kebanggaan dan optimisme seseorang bermula dari tercapainya hasil
belajar yang positif, yang diartikan dengan keberhasilan siswa dalam
kegiatan belajarnya. Namun kehidupan siswa selalu dipenuhi dengan
kegagalan dan Kkesuksesan; ada yang mampu belajar dengan
memuaskan, ada pula yang tidak mampu (Komikesari, 2016).
Seseorang harus melakukan berbagai upaya, begitu pula orang-orang
disekitarnya, untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan. Hasil
pembelajaran bukan merupakan satu-satunya produk dari satu
komponen atau satu usaha; melainkan merupakan hasil dari beberapa
upaya yang saling terkait, yang masing-masing memainkan peranan

penting dalam mencapai hasil pembelajaran terbai (Endah Retnowati,

2018).

Penggunaan modul pembelajaran merupakan salah satu unsur yang
mempengaruhi hasil belajar siswa. Karena kriteria kompetensi pada
setiap modul digunakan untuk mengatur ketercapaian tujuan
pembelajaran, maka penggunaan modul dalam mengajar akan semakin
meningkatkan hasil belajar siswa (Haq, Najmonnisa, & Saad, 2015).
Pernyataan “Hasil belajar dalam kerangka pembelajaran dicapai melalui
tiga kategori domain, antara lain kognitif, afektif, dan psikomotorik”
dikemukakan oleh Soopiatin dan Sahroni (Yulianti, Darul, Millah.
2018: 205). Menurut taksonomi Bloom (Yulianti, Darul, Millah. 2018:
205-207), ada tiga kategori domain yang digunakan untuk

menghasilkan hasil belajar:
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b. Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, yaitu: 1) Pengetahuan atau ingatan (C1); 2)
Pemahaman atau persepsi (C2); 3) Penerapan (C3); 4) Analisis
(C4); 5) Sintesis (C5); 6) Evaluasi (C6).

c. Ranah Afektif
Lima komponen sikap yang membentuk Ranah Afektif adalah 1)
Menerima; 2) Menanggapi (Menanggapi); 3) Penilaian; 4)
Organisasi (Organisasi); 5) Karakteristik berdasarkan suatu nilai
atau kompleks nilai (Characteristic by a value or value complex)

d. Ranah Psikomotor
Kemampuan bertindak yang mempunyai tiga komponen
dihubungkan dengan kemampuan dan hasil belajar pada ranah
psikomotorik, diantaranya: 1) Keterampilan motorik (keterampilan
otot atau motorik); 2) Manipulasi bahan atau benda; 3) Koordinasi

neuromuskuler.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil Belajar

Keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa akan diperoleh
tingkat keberhasilan yang berbeda-beda tergantung dari faktor yang
mempengaruhi dan tingkat optimalisasinya. Demikian pula, hasil yang
dicapai siswa akan berbeda berdasarkan keterampilan pribadi mereka.
Munadi (Akmaliah, 2018) menyatakan bahwa variabel internal dan

eksternal mungkin mempengaruhi hasil belajar sebagai berikut:

1. Faktor internal

a. Faktor fisiologis: Secara umum, keadaan fisiologis
mencakup kondisi kesehatan yang baik, tidak lelah atau
lelah, tidak memiliki cacat fisik, dan lain-lain. Faktor-
faktor ini dapat mempengaruhi cara siswa diajarkan

konten.
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b. Faktor psikologis: Hasil belajar secara alami dipengaruhi
oleh kenyataan bahwa setiap individu, dalam hal ini
siswa, pada dasarnya memiliki keadaan psikologis yang
unik.

2. Faktor eksternal

a. Faktor lingkungan: Lingkungan fisik dan sosial merupakan
dua contoh variabel lingkungan yang mungkin
mempengaruhi hasil belajar. Belajar di pagi hari, saat udara
masih segar, tentu akan memiliki suasana belajar yang
berbeda dibandingkan belajar sepanjang hari di ruangan
yang ventilasinya kurang.

b. Faktor instrumental: Ini adalah variabel yang masih ada
yang penggunaannya direncanakan untuk memaksimalkan
hasil pembelajaran yang diprediksi. Elemen-elemen ini
diharapkan dapat membantu mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Kurikulum, fasilitas, dan guru merupakan

variabel instrumental tersebut.

c. Indikator Hasil Belajar

Indikator hasil pembelajaran adalah standar atau sinyal yang menilai dan
mengukur seberapa baik kinerja siswa dalam mencapai tujuan
pembelajarannya. Indikator hasil pembelajaran dapat mendukung
penilaian siswa dan guru terhadap kemanjuran teknik dan strategi yang
digunakan dalam pengajaran. Menurut Sujana (2016): 49, penanda hasil
belajar dari Bloom dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu sebagai
berikut:

a Bagian kognitif berkaitan dengan pemahaman dan keakraban
siswa dengan suatu subjek. Enam tingkatan indikator hasil belajar
pada ranah kognitif adalah sebagai berikut:

1) Mengingat (remembering), kemampuan siswa untuk
mengingat informasi atau fakta-fakta yang telah dipelajari.
2) Memahami (understanding), kemampuan siswa untuk

memahami makna dari informasi yang telah dipelajari.



3)

4)

5)

6)
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Menerapkan (applying), kemampuan siswa mengaplikasikan
informasi yang telah dipelajari dalam situasi nyata.
Menganalisi (analyzing), kemempuan siswa mengurai atau
memecah informasi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil.
Mengevaluasi (evaluating), kemempuan siswa untuk menilai
atau mengevaluasi informasi berdasarkan Kriteria tertentu.
Mencipta (creating), kemampuan siswa untuk membuat atau
menciptakan informasi yang baru berdasarkan informasi

yang telah dipelajari sebelumnya.

b. Aspek Afektif, aspek ini mencakup sikap dan nilai siswa terhadap

suatumateri pelajaran. Indikator hasil belajar di aspek afektif dapat

dikelompokkan kedalam tiga level, yaitu:

1.

Menerima (receiving), siswa menerima atau menunjukan
kesediaan untuk menerima informasi.

Menaggapi  (responding), siswa menanggapi  atau
menujukkan perhatian terhadap informasi yang diberikan.
Mengevalusi ~ (valuing), siswa mengevaluasi  atau

menunjukkan sikap terhadap informasi yang diberikan.

c. Aspek Psikomotorik, aspek ini mencakup keterampilan fisik atau

motorik siswa terhadap suatu materi pelajaran. Indikator hasil belajar

di aspek psikomotorik dapat dikelompokkan ke dalam lima level:

1.

Imitasi (imitation), siswa meniru gerakan atau perilaku yang
telah diberikan

Manipulasi (manipulation), siswa dapat melakukan gerakan
atau perilaku dengan bantuan.

Presisi (precision), siswa dapat melakukan gerakan atau
perilaku dengan tepat dan presisi.

Artikulasi(articulation), siswa dapat menggabungkan
beberapa gerakan atau perilaku menjadi satu rangkaian.
Naturalisasi (naturalization), siswa dapat melakukan gerakan
atau perilaku secara lancar dan alami tanpa harus berfikir
terlalu banyak.
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2. Minat Belajar

a.

Pengertian Minat Belajar

Minat adalah komponen utama keberhasilan dalam segala upaya,
termasuk pekerjaan, pendidikan, hobi, dan kegiatan lainnya. Hal ini
akan menyebabkan peningkatan fokus dalam melakukan sesuatu
dengan hati-hati dalam jangka waktu yang lama seiring dengan
meningkatnya minat seseorang terhadap hal tersebut. Minat
merupakan komponen psikologis yang dapat mendukung dan
memotivasi seseorang untuk memberikan rangsangan agar suatu

tindakan dapat diselesaikan guna mencapai hasil yang diinginkan.

Minat adalah kecenderungan atau ketertarikan seseorang terhadap
suatu hal atau aktivitas tertentu. minat bisa muncul karena berbagai
faktor, seperti pengalaman, lingkungan, kepribadian, atau kebutuhan.
Minat dapat memotivasi seseorang untuk terus belajar dan
mengembangkan kemampuan dalam bidang tertentu, serta dapat

mempengaruhi pilihan jurusan atau karir masa depan.

Minat belajar adalah kecenderungan atau ketertarikan seseorang
terhadap aktivitas belajar atau proses pembelajaran. Minat belajar
dapat muncul karena beberapa faktor, seperti ketertarikan pada suatu
topik atau subjek, pengalaman positif dalam pembelajaran
sebelumnya, lingkungan yang mendukung atau kebutuhan untuk
memenuhi tujuan atau ambisi pribadi. Pada konteks pendidikan minat
belajar dapat berdampak pada motivasi dan kinerja siswa. Oleh karena
itu, mendorong siswa untuk memiliki minat yang kuat dan positif
dalam belajar sangat penting untuk meningkatkan standar pengajaran
dan meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan menumbuhkan
lingkungan belajar yang positif, memberikan pengajaran yang menarik
dan menuntut, dan menyoroti nilai pembelajaran seumur hidup,

pendidik dapat mendorong minat siswa dalam belajar.
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Menurut Sardiman (2011: 67) mengatakan bahwa minat belajar
merupakan suatu keadaan di mana individu mempunyai
kecenderungan untuk melakukan aktivitas belajar terhadap suatu
materi pelajaran atau bidang tertentu. Sedangkan menurut Sudjana
(2013: 43) menyatakan bahwa minat belajar adalah perasaan senang
atau tidak senang yang dirasakan oleh siswa terhadap suatu materi
pelajaran atau kegiatan pembelajaran yang dilakukan didalam kelas.
Minat belajar merupakan dorongan yang kuat dan berkelanjutan dari
dalam diri individu untuk mempelajari atau mengeksplorasi suatu
topik atau bidang pengetahuan tertentu yang dimana minat belajar
juga merupakan motivasi intrinsik atau motivasi yang berasal dari diri

sendiri.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar

Minat belajar adalah kecenderungan atau ketertarikan seseorang

terhadap aktivitas belajar atau proses pembelajaran. Adapun faktor-

faktor yang mempengaruhi minat belajar, sebagai berikut:

1. Faktor pribadi, faktor pribadi meliputi bakat, minat, kemampuan,
pengalaman, persepsi, dan sikap individu terhadap suatu materi
pelajaran atau kegiatan pembelajaran.

2. Faktor lingkungan, faktor lingkungan meliputi lingkungan
keluarga, teman sebaya, dan masyarakat yang dapat
mempengaruhi minat belajar seseorang.

3. Faktor kurikulum, faktor ini meliputi isi kurikulum, metode
pembelajaran, teknologi, dan sumber belajar yang digunakan
dalam pembelajaran.

4. Faktor kebutuhan, faktor ini meliputi kebutuhan fisik, psikologis,
sosial, dan spiritual yang dapat mempengaruhi minat belajar
seseorang.

5. Faktor tujuan, faktor ini meliputi tujuan akademik, karir, dan

tujuan pribadi yang dapat memotivasi seseorang untuk belajar.
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6. Faktor penghargaan, faktor ini mrliputi penghargaan dari
lingkungan sekitar, seperti keluarga, teman, guru, dan
masyarakat yang dapat memotivasi seseorang.

7. Faktor motivasi, faktor ini meliputi dorongan internal dan
eksternal yang memotivasi seseorang untuk belajar dan
mengembangkan minat belajar.

8. Faktor waktu, faktor ini meliputi waktu yang tersedia untuk
belajar dan kesempatan yang diberikan untuk mengembangakan
minat belajar.

Semua faktor tersebut saling berinteraksi dan dapat mempengaruhi

minat belajar siswa seseorang positif atau negatif. Oleh karena itu,

penting bagi pendidik dan lingkungan belajar untuk menumbuhkan
suasana yang mendorong dan mendukung siswa dalam mengejar

minat mereka dalam belajar.

Indikator Minat Belajar

Minat belajar merupakan rasa menerima antara diri seseorang
dengan hal-hal diluar dalam dirinya, jika adanya keterkaitan atau
hubungan yang kuat minat untuk belajar semakin besar (Falan dan
Fatimah, 2019). Untuk menentukan minat belajar siswa, tentunya

ada indikator-indikator sebagai acuannya.

Menurut Safari di Harimukti, dkk. (2022), terdapat beberapa
penanda minat belajar, seperti: 1) Perasaan Senang; 2) Ketertarikan

siswa; 3) Perhatian siswa; 4) Keterlibatan siswa.

Lestari dan Mokhammad dalam Linasari dan Arif (2022)
mengidentifikasi banyak tanda-tanda minat belajar, antara lain: 1)
Adanya rasa senang atau suka; 2) Tertarik dalam melakukan proses
belajar; 3) Aktif saat aktivitas belajar; 4) Adanya perhatian yang

menonjol saat belajar.
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Menurut Oktari (2019:40) menyebutkan beberapa indikator pada
minat belajar diantaranya: 1) Perasaan senang; 2) Perasaan tertarik;

3) Perhatian; 4) Giat belajar; 5) Mengerjakan tugas.

Minat belajar menunjukan adanya ketertarikan yang diberikan dalam
proses belajar, siswa yang memiliki minat yang tinggi akan melalui
proses belajar yang baik serta mampu memproses informasi belajar
denga tepat. Sehingga indikator diatas dapat digunakan dalam

mengetahui minat belajar siswa.

3. Gaya Belajar
a. Pengertian Gaya Belajar
Perpaduan metode pemrosesan pengetahuan, pengorganisasian, dan
penyerapan seseorang biasanya disebut sebagai gaya belajarnya.
Akibatnya, metode organisasi dan pemrosesan pengetahuan seseorang
serta metode penyerapan informasi semuanya berkontribusi pada gaya
belajar mereka. Oleh karena itu, setiap siswa mempunyai gaya belajar dan
kebiasaan yang unik, khususnya dalam hal sistem informasi (Mardina,
2013: 93). Seperti yang tertuang dalam buku tersebut “Gaya Belajar
Kajian Teoritis” karya Ghufron dan Risnawita (2012:42), gaya belajar
adalah bagaimana seseorang belajar atau bagaimana mereka mampu
memusatkan perhatian dan menyerap informasi baru selama proses belajar.
Gaya belajar diketahui bagaimana seseorang memahami informasi yang

diterima dan mampu mempelajari informasi baru.

Gaya belajar menurut James dan Gardner (1995) adalah jalur rumit yang
membantu siswa menerima dan mempertahankan pengetahuan dengan
lebih berhasil dan efisien (James dan Gardner dalam M. Nur Ghufron &
Rini Risnawita, S, 2012: 42). Keyakinan ini didukung oleh pengetahuan
bahwa setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda dalam
menyerap dan memahami informasi mata kuliah. Ada variabilitas dalam

pemahaman dan asimilasi konten oleh siswa; beberapa mempelajarinya
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lebih cepat daripada yang lain. Akibatnya, siswa sering menggunakan
beberapa pendekatan untuk memahami materi atau pelajaran yang sama.
Apapun cara pengajarannya, perbedaan gaya belajar individu
menunjukkan seberapa cepat dan efektif setiap orang dapat mengasimilasi

pengetahuan dari sumber eksternal.

Konsisten dengan sudut pandang yang disebutkan di atas, Deporter dan
Hernacki menegaskan dalam buku mereka "Quantum Learning" (2015:76)
bahwa gaya belajar mewakili metode berbeda yang digunakan orang untuk
memperoleh pengetahuan, masing-masing memiliki kelebihan dan
kekurangan. Setiap orang mempunyai kekurangan. Meskipun ada banyak
gaya belajar yang berbeda-beda di antara setiap individu, hanya satu yang
paling penting dalam memilih gaya belajar yang tepat. Metode belajar
yang disukai siswa menjadi dasar gaya belajar mereka. Hasil dan retensi
pembelajaran seringkali lebih tinggi di antara siswa yang sadar akan
preferensi belajar mereka.

Terdapat korelasi yang kuat dan kuat antara hasil belajar dan gaya belajar,
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartina dkk. (2018:47).
Dilihat dari nilai korelasi sebesar 97%, hasil belajar dapat dipengaruhi
secara signifikan oleh gaya belajar yang disukai seseorang. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Fayombo (2015:57) bahwa sebagian besar siswa akan
merasakan pembelajaran menyenangkan jika disesuaikan dengan
preferensi belajarnya sendiri. Bukti empiris menunjukkan bahwa hasil
belajar individu sangat bervariasi karena banyak faktor yang
mempengaruhi. Setiap individu memiliki tipe kepribadian, seperangkat
kebiasaan, dan gaya belajar yang berbeda yang dibentuk oleh pengalaman,
kepribadian, dan kebiasaan mereka sepanjang waktu.

Kita dapat menyimpulkan dari pendapat di atas bahwa pendekatan terbaik
untuk membantu siswa memahami materi yang mereka pelajari adalah
melalui penggunaan gaya belajar pilihan mereka. Guru menggunakan

isyarat yang mereka temui selama proses pembelajaran untuk
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menyampaikan pengetahuan dengan cepat dan tepat. Ini berubah menjadi
kebiasaan ketika Anda terus melakukan sesuatu secara konsisten dari
waktu ke waktu. Secara umum, memilih gaya belajar yang sesuai dengan
tingkat kebebasan siswa dapat meningkatkan efektivitas belajar dan pada

akhirnya berdampak pada pencapaian tujuan pembelajaran.

. Macam-Macam Gaya Belajar

Tergantung pada bagaimana seseorang memproses informasi, DePorter

dan Hernacki (2015:112-114) membedakan tiga jenis gaya belajar:

kinestetik (bergerak), auditori (pendengaran), dan visual (melihat). Ada

tiga kategori gaya belajar:

1) Gaya belajar visual (melihat); Pembelajar visual adalah mereka
yang belajar paling baik dengan melihat sesuatu dengan mata mereka.
Hal ini menyiratkan bahwa harus ada bukti atau contoh nyata dan
relevan yang disampaikan kepada siswa pada awalnya. Hal tersebut
dikemukakan olen Rathmann (2013:31). Gaya belajar visual
mengubah pikiran, ide, informasi, dan fakta lainnya menjadi
representasi visual. Siswa yang belajar paling baik secara visual
cenderung lebih tertarik pada warna-warna cerah, pola geometris, dan
gambaran dinamis. Siswa dengan gaya belajar ini biasanya memiliki
koordinasi tangan-mata yang baik dan memiliki ketertarikan yang kuat
terhadap teka-teki dan balok dasar. Para penulis ini tidak diragukan
lagi menggunakan simbol dan gambaran dalam semua aspek
karyanya. DePorter dan Hernacki (2015:117) menyatakan bahwa
mereka yang lebih menyukai pendekatan pembelajaran visual ini
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: Perlu melihat secara visual untuk
lebih memahami materi yang dipelajari, kepekaan tinggi terhadap
warna dan pengetahuan tentang hal-hal artistik, kesulitan dalam
interaksi langsung, mengikuti instruksi verbal kesulitan membaca,
peka terhadap kebisingan, kesulitan memilih kata, lebih menyukai
membaca daripada menjadi membaca, dan biasanya tidak peduli
dengan kebisingan.
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Gaya belajar auditorial (mendengar); Jenis pembelajaran ini, yang
dikenal sebagai pembelajaran  auditori, bergantung pada
mendengarkan, memahami, dan mengingat. Hal ini menunjukkan
bahwa pengetahuan mudah dipahami dan diingat oleh siswa. Ula
(2013:58) mengartikan pembelajaran  auditori  sebagai  jenis
pembelajaran yang menekankan pada perasaan pendengarnya. Dengan
mendengarkan terlebih dahulu, siswa yang memiliki gaya belajar ini
mampu memahami dan mengingat pengetahuan baru. Guru harus
begitu memahaminya agar dapat memudahkan pembelajaran. Guru
harus mempertimbangkan intonasi, kecepatan bicara, dan nada selain
nada saat menyajikan konten agar siswa dapat memahaminya. oleh
pembelajar yang lebih menyukai informasi pendengaran. Ciri utama
gaya belajar auditori adalah memungkinkan siswa memandang
pendengaran sebagai metode utama dalam penyerapan pengetahuan
dan informasi. Selain itu, karena mereka memperoleh pengetahuan
baik secara langsung atau melalui tulisan, siswa biasanya kesulitan
dengan metode ini. Siswa mengobrol sendiri saat bekerja, lebih suka
mendengarkan musik daripada melukis, dan lebih mudah mengingat

apa yang mereka dengar dan katakan.

Gaya belajar kinestetik (bergerak); pendekatan pembelajaran
haptik. Atau disebut sebagai gaya belajar taktil atau gaya taktil. Siswa
yang belajar melalui sarana kinestetik melakukan latihan fisik. Teknik
pembelajaran kinestetik ini memiliki dua daya tarik utama bagi
banyak orang. Hal ini menunjukkan bahwa ketika belajar, anak lebih
suka berkeliaran dan lebih memanfaatkan tubuhnya dibandingkan
mata atau telinganya. Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar yang
menggabungkan keterlibatan langsung dengan aktivitas fisik termasuk
gerakan, sentuhan, dan pengalaman diri, menurut Ula (2013:60). Bagi
anak-anak yang belajar paling baik dengan jenis pembelajaran ini,
memahami cara memanfaatkan tubuh mereka biasanya merupakan

elemen yang paling penting. Mereka suka bergerak, menggeliat-geliat,
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menggelengkan kepala, anggota badan, dan kaki saat belajar. Yaumi
(2013:127) menyatakan bahwa mereka biasanya memiliki peran
dominan dalam tema teater, olahraga, atau teater. Gaya belajar
kinestetik ini ditentukan oleh ucapan yang lambat dan disengaja,
ketahanan terhadap gangguan di lingkungan yang bising,

pembelajaran berbasis praktik, dan menghafal berjalan dan menatap.

Suyono dan Hariyanto (2012:149) menegaskan ada tiga kategori gaya
belajar, hal ini sesuai dengan pandangan para ahli tersebut di atas.

1) Anak dengan gaya belajar visual lebih cepat memahami sesuatu
dengan membaca, memperhatikan, dan mengamati demonstrasi
instruktur.

2) Pendekatan pembelajaran audio, yang melibatkan pembicaraan
yang menghibur dengan pertanyaan dan tanggapan untuk
membantu anak-anak belajar lebih efektif. Anak-anak belajar
paling baik melalui mendengarkan.

3) Gaya belajar kinestetik: siswa biasanya lebih cepat menangkap
informasi baru ketika mereka melakukan eksperimen yang
mengharuskan mereka menggerakkan tubuh, seperti berjalan

atau menjulurkan tangan atau kaki.

Berdasarkan sudut pandang para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa siswa memiliki beragam gaya belajar yang dapat mereka
gunakan untuk membantu dalam memahami dan
menginternalisasikan materi yang diajarkan guru. Untuk melengkapi
aktivitas siswa, tiga kategori utama gaya belajar dapat digunakan.
Ada tiga jenis gaya belajar di kalangan siswa: kinestetik, auditori, dan
visual. Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap orang condong pada
salah satu dari tiga gaya belajar yang disebutkan di atas, padahal
hampir ketiga gaya belajar tersebut bersifat khusus bagi setiap orang

atau individu.
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gaya Belajar

Mu anisah (2021:27) menegaskan bahwa gaya belajar dapat dipengaruhi

oleh berbagai hal;

1. Kemampuan; Siswa harus memahami satu sama lain agar dapat
berinteraksi dengan lawan bicaranya. Agar komunikasi dua arah
yang seimbang dapat terjadi, komunikator harus mampu menerima
dan memahami informasi. Keterampilan ini berhubungan dengan
kapasitas pemahaman, observasi, analisis, dan konsentrasi perhatian.
Setiap orang mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda karena
mereka mempunyai kapasitas belajar yang berbeda-beda.

2. Interaksi; Suatu kegiatan yang berpotensi menimbulkan dampak
satu sama lain antara dua pihak disebut interaksi. Di sini, “interaksi”
mengacu pada tindakan yang dilakukan oleh sekelompok besar

individu untuk berkomunikasi.

Rahasia untuk meningkatkan prestasi akademik bahkan hasil proses
belajar adalah memahami jenis belajar seseorang. Sudah menjadi rahasia
umum bahwa orang yang berbeda belajar secara berbeda dalam
lingkungan pendidikan yang berbeda. Setiap pelajar mempunyai
kemampuan berbeda dalam memahami dan mengasimilasi informasi.
Mereka sering kali perlu melakukan sesuatu secara berbeda agar mereka
dapat menyerap dan menyimpan informasi. Sesuai kutipan Mu nisah
(2021:56) Dryden dan Janet, gaya belajar dipengaruhi oleh beberapa
variabel. Aspek fisik, sosial, emosional, dan lingkungan termasuk di
antaranya. Misalnya, meskipun beberapa orang menyukai cahaya redup,
ada pula yang belajar dengan baik di bawah cahaya terang. Beberapa
orang percaya bahwa strategi pengajaran mereka sendirilah yang paling
berhasil. Meskipun sebagian orang belajar paling baik ketika mereka
berada di tempat yang damai dan tidak ramai, sebagian lainnya perlu
mendengarkan musik sambil belajar. Meskipun beberapa lembaga
menuntut agar siswa belajar dalam lingkungan yang rapi dan terorganisir,
lembaga lain menyediakan kebutuhan pendidikan setiap siswa dengan

cara yang mudah didekati.
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Indikator Gaya Belajar

Untuk mengatakan bahwa serangkaian gaya belajar berhasil, penting

untuk memahami berbagai macam gaya belajar yang telah diidentifikasi

(Kolb dalam Nasution, 2012: 112). Itu adalah:

1. Pengalaman Konkret (CE): Bakat utama siswa adalah emosi, dan
mereka terserap sepenuhnya dalam materi baru.

2. Siswa menggunakan Reflection Observation (RO) untuk mengkaji
pengalamannya dari berbagai sudut pandang. Keterampilan utamanya
adalah observasi.

3. Konseptualisasi Abstrak (AC): Peserta didik mengembangkan ide-ide
yang menghubungkan teori dengan pengamatannya. Berpikir adalah
kemampuan utama.

4. Eksperimen Aktif (AE): Siswa menerapkan teori dalam pengambilan
keputusan dan pemecahan masalah. Kemampuan bertindak adalah

keterampilan utama.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa gaya belajar
hanya bermanfaat jika siswa memiliki empat keterampilan yaitu
“merasakan”, “mengamati”, “berpikir”’, dan “bertindak”. Tergantung
pada situasi siswa Anda, Anda juga dapat memilih gaya belajar yang
paling cocok untuk mereka. Dengan demikian, kombinasi berpikir,
melakukan, mengamati, merasakan, dan memilih gaya belajar dapat
menghasilkan gaya belajar yang efisien.

Pendapat ahli mengenai karakteristik gaya belajar memungkinkan kami
mengidentifikasi indikator gaya belajar yang disesuaikan dengan
masingmasing subvariabel gaya belajar. Berikut indikator penelitiannya:
1. Gaya belajar visual, dengan indikator yaitu:
a) Mengingat apa yang dilihat: Membaca dan menonton dengan baik,
dan lebih menikmati membaca dengan suara keras daripada
dibacakan.
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b) saya menikmati seni; Saya menikmati banyak warna, gambar, dan
simbol. Saya menikmati menulis, berkreasi, melukis, dan membuat
sketsa.

c) Tetap tenang; bahkan dalam keadaan sibuk. Saya tidak mudah
marah atau terhina.

2. Gaya belajar auditori, dengan indikator sebagai berikut:
a) Mengingat kembali apa yang didengar; Suka memperhatikan
penjelasan guru. Mudah diingat dari apa yang saya dengar.
b) Suka musik; Saya suka mendengarkan musik. Saya suka
menyanyi, bercerita, bermain musik, dan berdiskusi.
c) Perhatiannya mudah terpecah; Konsentrasi belajarnya mudah
terpecah. Mudah terganggu oleh kebisingan.
3. Gaya belajar kinestetik, dengan indikator sebagai berikut:
a) Mengingat apa yang dilakukan; Menghafal mudah dilakukan
dengan menggerakkan anggota tubuh. Gunakan gerakan jari saat

membaca.

Gaya belajar memberikan dorongan bagi siswa dalam belajar, ketika
siswa telah menemukan gaya belajar yang tepat maka akan memudahkan
siswa dalam memproses informasi belajar yang diterima. Indikator-
indikator gaya belajar diatas yang disesuaikan dengan masing-masing
subvariabel gaya belajar dengan ciri-ciri gaya belajar yang berbeda.
Siswa dapat memilih cara belajar yang diinginkan sesuai dengan
kebutuhan belajarnya.

4. E-Learning
a. Pengertian E-learning
E-learning (pembelajaran elektronik) didefinisikan sebagai pendekatan
pembelajaran yang lebih luas yang membuka kemungkinan-kemungkinan
baru untuk belajar mengajar di banyak bidang pendidikan. E-learning dapat
digunakan kapan saja dan dari mana saja, dan berbagi informasi serta

pembelajaran melalui Internet dapat membantu pengguna menjadi lebih
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terinspirasi untuk belajar (Hong, 2016). Definisi e-learning telah dibahas
secara luas dan istilah e-learning sering dipertukarkan tanpa memiliki arti
yang berarti, ketidakdewasaan e-learning sebagai fenomena yang relatif
baru tercermin pada (Ali, 2018). E-learning digambarkan oleh Komisi
Eropa (2001) sebagai teknologi yang meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan memungkinkan akses terhadap fasilitas dan sumber daya, serta
pertukaran dan kolaborasi jarak jauh. Namun, seiring kemajuan teknologi
pembelajaran dan semakin banyak peneliti yang menggunakan alat-alat
baru ini, semakin sulit untuk menyepakati deskripsi standar dan
terminologi untuk struktur e-learning. Karena berbagai terminologi berbeda
tergantung pada spesialisasi dan minat peneliti, maka kata e-learning,
pendidikan jarak jauh, pembelajaran online, pembelajaran interaktif online,
pembelajaran virtual, dan pendidikan berbasis web semuanya mengacu

pada hal yang sama.

Menurut Hariyati (2020) Pembelajaran online mempunyai beberapa

keunggulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran tidak dibatasi oleh tempat dan waktu sehingga siswa
dapat melakukannya kapan saja mengakses proses pembelajaran.

2. Siswa dalam proses pembelajaran ini bisa jadi pembelajaran online
proses adalah proses yang berpusat pada siswa.

3. Dapat menghemat biaya pendidikan (infrastruktur, peralatan, buku,
perjalanan dinas).

4. Melatih siswa untuk lebih mandiri dalam menimba ilmu.

5. Ini memberikan bantuan online profesional.

Indikator Penggunaan E-Learning

indikator pengukuran variabel pemanfaatan e-learning pada penelitian ini
diukur berdasarkan aspek kebermanfaatan, kepuasaan, dan kemudahan
dalam penggunaan.Pernyataan ini selaras dengan pendapat Asnawi
(2018:18) yang berpendapat bahwa pengukuran tingkat usability pada
penggunaan e-learning dapat diukur berdasarkan USE Questionnaire yang

merupakan singkatan dari Usefulness (Kegunaan E-learning), satisfaction
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(kepuasaan penggunaan e-learning) dan ease (kemudahaan penggunaan e-
learning). Berdasarkan pernyataan tersebut, bahwa indikator pengukuran
pengunaan e-learning penelitian ini terdiri atas kebermanfaatan, kepuasaan,

dan kemudahan dalam penggunaan e-learning Google classroom sebagali

sistem pembelajaran online di SMA N 14 Bandar Lampung.

B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Para peneliti telah berkonsultasi dengan sejumlah penelitian sebelumnya

sebagai sumber informasi dan pertimbangan tambahan, sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Penelitian Yang Relevan

No. Penulis Judul Hasil

1. Yolanda Dwi  Pengaruh Minat Hasil dari penelitian ini
Prastika Belajar Siswa menunjukkan bahwa:

(2020) Terhadap Hasil 1. Ada Pengaruh Minat belajar
Belajar Matematika  terhadap hasil belajar matematika
Siswa SMK Yadika siswa SMK vyadika Bandar
Bandar Lampung . Lampung.

2. Ada pengaruh positif signifikan

minat belajar terhadap hasil belajar

Siswa SMK Yadika Bandar

Lampung koefisien regresi sebesar

1,146.

2.  Fatimah, Pengaruh Minat Hasil penelitian ini menunjukan
Waddi. Belajar Terhadap 1. Hasil belajar dari 45 siswa
Perawati Bte  Hasil Belajar IPS menunjukan bahwa  88.8%
Abustang, siswa  memperoleh  hasil
R.supardi belajar yang berada pada
(2022) kategori baik dan sangat baik

pada mata pelajaran IPS.

2. Terdapat pengaruh  minat
belajar siswa terhadap hasil
belajar IPS siswa inpres
bandung.

3. Aprijal, Pengaruh Minat Hasil dari penelitian menunjukkan
Alfian, Belajar Siswa Terdapat pengaruh yang signifikan
Syarifudin terhadap hasil belajar antara minat belajar siswa dan
(2020) siswa di madrasah hasil belajar. Hal tersebut terbukti

ibtidaiyah dari hasil perhitungan regresi
darussalam sungai linier, diperoleh hasil Fhitung>
salak kecamatan Ftabel (28,15>4,49) pada taraf 5%
tempuling dengan demikian Ha diterima dan

Ho ditolak.

4. Rasdjo Dedi Pengaruh Motivasi Hasil penelitian ini menunjukkan
S, Angga Belajar, Gaya Belajar, 1. t hitung (4,168) > t tabel
(2016) Kemandirian Belajar (1,975) mengindikasikan

Terhadap Hasil

bahwa HQ ditolak dan H1
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Belajar Mahasiswa
S1

PGSD Masukan
Sarjana Di

UPBJJ UT

Bandung 2.

diterima, yang berarti
motivasi belajar berpengaruh
signifikan  secara  parsial
terhadap hasil belajar
mahasiswa.

Diperoleh t hitung (2,953) > t
tabel (1,975) mengidikasikan
bahwa Hp di tolak dan H1
diterima, yang berarti gaya
belajar (X2) berpengaruh
signifikan  secara  parsial
terhadap hasil belajar
mahasiswa ().

Variabel kemandirian belajar
dengan perolehan t hitung
(2,885) >t tabel (1,975) yang
mengindikasikan bahwa HQ
di tolak dan H1 diterima
yang berarti kemandirian
belajar berpengaruh secara
parsial terhadap hasil belajar

(Y)
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5.

Meita Satri
Prihatin
(2021)

Pengaruh Fasilitas Hasil penelitian ini menunjukkan

Belajar, Gaya Belajar a.

dan Minat Belajar
Terhadap Hasil
Belajar Mata
Pelajaran Ekonomi
Siswa Kelas X I1S
SMA Negeri 1
Seyegan

Fasilitas belajar berpengaruh
positif terhadap hasil belajar
pada mata pelajaran ekonomi
dengan  nilai  probability
sebesar 0,000 (p< 0,05).

gaya belajar ditemukan tidak
terdapat perbedaan tipe gaya
belajar pada siswa yang
mempengaruhi  hasil belajar
yang ditunjukkan dengan nilai
probability  sebesar 0,452
(p>0,05) untuk gaya belajar
auditorial dan sebesar 0,968
(p>0,05) untuk gaya belajar.
minat  belajar  ditemukan
berpengaruh positif terhadap
hasil belajar yang ditujukan
dengan nilai 0,004 (p<0,05).
fasilitas belajar, gaya belajar
dan minat belajar berpengaruh
secara simultan terhadap hasil
belajar mata pelajaran
ekonomi siswa yang
ditunjukkkan dengan nilai F
statistik sebesar 9,372 dengan
nilai probability 0,000.
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6. Kartina
rachmawaty,
muchtar,
A.mushar Wir
Taiyeb (2018)

Hubungan antara
gaya belajar,
motivasi dan
kemandirian belajar
terhadap hasil belajar
bilogi siswa SMP

Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa hubungan
antara gaya belajar dengan hasil
belajar Biologi tergolong sangat
kuat dengan diperoleh nilai

korelasi (r) sebesar 0,985 dan R2
sebesar 0,970 sehingga diperoleh
koefisien determinasi (KP) sebesar
97%.
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7. Akhmad Pengaruh Gaya Hasil pengujian hipotesis
Suyono Belajar Terhadap menunjukkan  bahwa  adanya
(2018) Hasil Belajar Pada pengaruh pada variabel gaya

Mata Pelajaran belajar terhadap hasil belajar siswa

Akuntansi Kelas X1 yang diperoleh dari nilai F hitung

IPSSMA N 3 4,812 > F tabel 3,106 pada taraf

Tapung Tahun signifikasi 0,05. Kemudian dengan

Ajaran uji lanjut menggunakan tukey yang

2017/2018 menunjukkan ada  pengaruh
signifikan antara hasil belajar
dengan gaya visual, auditorium,
dan Kkinestetik yang selanjutnya
jika dilihat dari nilai mean
difference ditemukan bahwa gaya
belajar  kinestetik ~ mempunyai
pengaruh paling tinggi terhadap
hasil belajar yaitu 6,14074.

8. Miftah Pengaruh Minat Hasil penelitian terdapat pengaruh
Shofiyah, Belajar Terhadap yang positif dan signifikan minat
Nurdin, Motivasi Belajar belajar terhadap motivasi belajar
Pujiati, Yon Siswa di SMA siswa di SMA  Negeri 1
Rizal (2022) Negeri 1 Waytenong  Waytenong dengan nilai koefisien

regresi senilai  0,640. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi
minat belajar siswa maka akan
semakin tinggi juga motivasi
belajar siswa di SMA Negeri 1
Waytenong

9. Maya Pengembangan hasil uji kelompok kecil, besar dan
Siskawati, Media Pembelajaran  lapangan menunjukkan hasil tes
Pargito, dan Monopoli Untuk minat belajar Geografi kelas

Pujiati (2016)

Meningkatkan Minat
Belajar Geografi
Siswa

eksperimen yang menggunakan
media monopoli lebih tinggi dari
pada  kelas  kontrol  yang
menggunakan metode
konvensional.  Nilai koefisien t
hitung sebesar 20,878 dan t tabel
sebesar 1,675. Sehingga
pembelajaran menggunakan media
monopoli efektif untuk
meningkatkan ~ minat  belajar
Geografi siswa




28

Tabel 2. Lanjutan

10.

Eva Kristiyani  Pengaruh Strategi Secara  keseluruhan  terdapat
dan Iffah Pembelajaran E- pengaruh interaksi penggunaan
Budiningsih Learning Dan Minat  strategi pembelajaran elearning
(2019) Belajar Terhadap dan strategi ekspositori dengan
Hasil Belajar minat belajar terhadap hasil belajar
Akuntansi akuntansi di kelas X akuntansi
SMK. Hasil belajar akuntansi
siswa sangat dipengaruhi oleh
faktor eksternal dan internal,
dimana faktor eksternal adalah
penggunaan strategi pembelajaran
ini disesuaikan dengan faktor
karakteristik ~ materinya,  dan
dengan sarana dan prasarana
sekolah

C.

Kerangka Pikir

Kerangka kerja adalah serangkaian proses dalam penalaran yang
menerapkan penjelasan skematis yang menyeluruh dan terorganisir
terhadap pokok bahasan yang diteliti. Menurut Sekar (2012:92),
kerangka berpikir adalah model konseptual yang menggambarkan
hubungan signifikan antara suatu teori dengan banyak aspek yang
diteliti. Siswa mempunyai peran yang cukup besar dalam melanjutkan
pendidikan pada situasi ini. Yang dimaksud dengan ‘“hasil belajar”
adalah modifikasi perilaku yang timbul sebagai akibat dari suatu proses
pembelajaran, bersifat jangka panjang, dan memberikan hasil yang
positif. Tiga domain dipengaruhi oleh modifikasi ini: kognitif,

emosional, dan psikomotorik.

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai standar untuk menilai tingkat
penguasaan siswa terhadap suatu mata pelajaran. Hasil belajar siswa yang
tinggi merupakan tanda belajar siswa baik. Sebaliknya, hasil belajar yang
rendah menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum berhasil
sebagaimana mestinya. Oleh karena itu, berbagai keadaan dapat
menyebabkan hasil belajar siswa di bawah standar. Penelitian ini
mengidentifikasi variabel-variabel berikut sebagai penentu potensial hasil

belajar: e-learning, minat belajar, dan gaya belajar.
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Minat Belajar (Xy)

Gaya Belajar (X,) Hasil Belajar
(Y)

N

E-learning (Xs)

Gambar 1. Skema Pengaruh Minat Belajar, Gaya Belajar, dan
Pemanfaatan E-learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI
SMA N 14 Bandar Lampung

D. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan jangka pendek yang dibuat oleh peneliti untuk
mendukung temuannya. Penelitian ini mengemukakan beberapa teori,
antara lain sebagai berikut:
1. Ada Pengaruh Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
XI SMA N 14 Bandar Lampung
2. Ada Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar Kelas XI SMA
N 14 Bandar Lampung
3. Ada Pengaruh Pemanfaatan E-learning Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas XI SMA N 14 Bandar Lampung
4. Ada Pengaruh Minat Belajar,Gaya Belajar, dan Pemanfaatan E-
leaning Secara Bersamaan Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI
SMA N 14 Bandar Lampung.



Il. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
jenis penelitian yang dilakukan. adalah uji deskriptif verifikatif yang
membandingkan variabel independen dan dependen dengan tujuan akhir
memperkirakan kemungkinan kebenaran hipotesis yang diberikan. Mencari
hubungan antara dua variabel atau lebih dari dua variabel dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis data seperti monitoring.

Jenis Studi: Yang Digunakan dalam Penelitian ex post facto adalah penelitian
ini. Sugiyono (2015: 50) menyatakan bahwa penelitian dilakukan setelah suatu
kejadian dan kemudian diperiksa kembali untuk mengetahui keadaan apa yang
menyebabkan terjadinya kejadian tersebut. Penelitian ex post facto ditandai
dengan terapi yang diberikan tanpa pengawasan peneliti, bukan oleh peneliti
yang memberikan pengobatan khusus. Ini adalah studi sebab-akibat; peneliti
tidak menggunakan teknik modifikasi lebih lanjut. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengukur pengaruh tiga variabel independen gaya belajar, e-learning,
dan minat belajar terhadap variabel dependen, hasil belajar (Y). Strategi
pengambilan sampel probabilitas digunakan dalam pengambilan sampel

penelitian ini.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Setiap hal yang diperiksa membentuk populasi (Budiyono, 2017:40).
Menurut Sugiyono (2016), populasi adalah suatu bidang umum yang terdiri
dari barang-barang atau orang-orang yang memenuhi karakteristik tertentu
yang digunakan peneliti dalam penelitiannya. Populasi penelitian adalah 277
siswa kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung tahun ajaran 2023-2024.



2.

31

Tabel 3. Populasi Peserta Didik Kelas XI SMA N 14 Bandar Lampung

Kelas Jumlah Laki-laki Perempuan
Siswa
(Populasi)
X1 34 15 19
X2 34 15 19
X13 36 16 20
X18 34 16 18
X19 35 16 19
X110 35 17 18
X111 35 17 18
X112 34 17 17
Total 277 129 148

Sumber: Tata Usaha SMA N 14 BANDAR Lampung

Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dapat dijadikan sasaran
penelitian karena mempunyai karakteristik yang sama dengan populasi
secara keseluruhan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sugiyono (2015:81)
yang menyatakan bahwa sampel adalah suatu himpunan bagian yang
ditentukan oleh besar kecilnya dan susunan populasi. Sampel diperlukan
untuk memudahkan penelitian karena tidak praktis bagi peneliti untuk
meneliti seluruh populasi dalam populasi yang besar. Karena terdapat lebih
dari 100 orang dalam populasi, maka besar sampel ditentukan dengan
menggunakan metode Slovin untuk membantu peneliti membatasi populasi.
Dengan menggunakan rumus Slovin, hitung jumlah sampel yang dibutuhkan
berdasarkan populasi.

Berikut rumus Slovin untuk menghitung sampel:

N
n =
1 +Ne?
Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Ukuran populasi
e’ = Standar error (0,05 atau 5%)

Rumus ini menunjukkan berapa banyak sampel yang ada dalam penelitian

ini, sebagai berikut



_ 277
"= 14277 (0,05)?
n = 163,663 dibulatkan menjadi 164

Oleh karena itu, 164 responden digunakan dalam penelitian ini.

C. Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel probabilitas yang dikombinasikan dengan
pengambilan sampel acak proporsional adalah metode sampel yang
digunakan dalam penelitian ini. Dengan pengambilan sampel
probabilitas, setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama
untuk terpilin menjadi sampel (Sugiyono, 2016:134). Karena sampel
diambil secara proporsional dan acak, maka pengambilan sampel acak
proporsional digunakan dalam penyelidikan ini. Dengan menggunakan
perhitungan sebagai berikut, alokasi proporsional digunakan untuk
menentukan jumlah sampel pada setiap kelas.

jumlah sampel di setiap kelas

_jumlah sampel

- jumlah populasi x jumlah siswa tiap kelas

Tabel 4. Jumlah Sampel berdasarkan Kelas

No Kelas Populasi Jumlah Sampel Tiap Kelas
1 X1 ;—s;}X 34 20
2 X2 %X 34 20
3 XI3 %X 36 21
4 X8 ;—st 34 20
164
) X19 @X 35 21
6 X110 X 34 20
7 X111 %X 34 20
8 X112 ;—st 34 20

Sumber : Hasil Olah Data 2024
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D. Variabel Penelitian
Objek penelitian yang berbeda adalah variabel (Arikunto 2010:166).
Variabel adalah segala sesuatu yang memungkinkan dilakukannya observasi
terhadap suatu item dan penerapan observasi tersebut sebagai komponen
penelitian. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel
independen dan variabel dependen.
1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Menurut Sugiyono (2016), faktor independen adalah faktor yang
mengubah atau berdampak pada pembentukan variabel dependen.
Faktor independen dalam penelitian ini meliputi e-learning (X3),
minat belajar (X1), dan gaya belajar (X2).
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Karena adanya variabel bebas, maka variabel terikat disebut juga
variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh hasil

(Sugiyono, 2016:64). Hasil belajar (Y) menjadi variabel terikat.

E. Definisi Konseptual Variabel
Menurut Sujarwo dan Basrowi (2009), definisi konseptual suatu variabel
adalah definisi yang diperolen dari pemeriksaannya melalui lensa
perilaku atau atribut yang dituju oleh ide tersebut dan
mengklasifikasikannya menjadi bagian-bagian yang dapat diamati dan
diukur. Berikut adalah karakterisasi konseptual dari variabel yang diteliti
1. Hasil Belajar (Y)
Hasil belajar adalah derajat kemahiran yang dicapai siswa setelah
terlibat dalam kegiatan pendidikan yang dinilai dengan menggunakan
sistem nilai yang diwakili oleh huruf, kata, atau simbol.
2. Minat Belajar (X1)
Kecenderungan atau minat seseorang untuk mempelajari suatu mata
pelajaran atau topik tertentu disebut minat belajar. Seseorang dengan
minat belajar yang kuat sering kali memiliki motivasi tinggi untuk
memperoleh keterampilan dan pengetahuan baru, dan mereka lebih

cenderung secara aktif mencari informasi sendiri.
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3. Gaya Belajar (X2)
Gaya belajar sering digambarkan sebagai perpaduan antara penyerapan
pengetahuan, pengorganisasian, dan metode pemrosesan. Gaya belajar
seseorang merupakan puncak dari metode pengorganisasian dan
pemrosesan informasi setelah informasi tersebut diserap. Oleh karena
itu, setiap siswa memiliki gaya belajar atau kebiasaan yang unik,
khususnya dalam hal sistem informasi(Mardina,2013:93).
4. E-learning (X3)
E-learning  (pembelajaran  elektronik)  didefinisikan  sebagai
pendekatan pembelajaran yang lebih luas yang membuka
kemungkinan-kemungkinan baru untuk belajar mengajar di banyak
bidang pendidikan.

F. Definisi Operasional Variabel

1. Hasil Belajar(Y)
Prestasi yang dicapai atau diperoleh siswa dalam bentuk nilai mata
pelajaran disebut dengan hasil belajar. Unsur kognitif, emosional, dan
psikomotor menjadi penanda yang digunakan. Temuan Penilaian
Akhir Semester (PAS) menunjukkan bahwa variabel ini diukur dengan
menggunakan skala interval dengan indikasi hasil belajar pada
komponen kognitif seperti mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi, dan memproduksi.

2. Minat Belajar (X1)
Kecenderungan atau minat seseorang untuk mempelajari suatu mata
pelajaran atau topik tertentu disebut minat belajar. Menurut Safari
(2022:65), perasaan bahagia, minat siswa, perhatian siswa, dan
keterlibatan siswa merupakan indikator minat belajar. Skala interval
dengan pendekatan diferensial semantik digunakan dalam
pengukuran.

3. Gaya Belajar (X2)
Variabel gaya belajar mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi apabila dinilai dengan
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menggunakan beberapa indikator. Indikator tersebut antara lain: (1)
gaya belajar visual, yang ditandai dengan ketenangan, kesukaan
terhadap seni, dan ingatan terhadap apa yang dilihat; (2) gaya belajar
auditori, yang ditandai dengan ingatan terhadap apa yang didengar,
kesukaan terhadap musik, dan kemudahan gangguan; dan (3) gaya
belajar kinestetik yang ditandai dengan aktivitas, daya ingat, dan
ketidakmampuan duduk diam. Pengukuran interval menggunakan
metode diferensial semantik.
4. E-learning (X3)

Merupakan pembelajaran elektronik Bullen dan jeans (2007:176)
mendifinisikan e-learning sebagai proses pembelajaran yang
menggunakan teknologi internet untuk memfasilitasi, menyampaikan
dan memungkinkan berjalannya konsep pembelajaran. Indikator yang
digunakan pada variabel ini menurut Asnawi (2018:18) vyaitu
Usefulness (kebergunaan), Satisfaction (kepuasaan), Ease of use

(kemudahan penggunaan).

Tabel 5. Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Skala
Minat 1. Perasaan Senang Semantic
Belajar (X1) 2. Ketertarikan Siswa Differential

3. Perhatian Siswa
4. Keterlibatan Siswa
Safari dalam Harimukti, dkk (2022:65)

Gaya Belajar 1. Auditori Semantic
(X2) 2. Visual Differential
3. Kinestetik
Sarfa Wasahua (2016:92)
E-Learning 1. Usefulness (kebergunaan) Semantic
(X3) 2. Satisfaction (kepuasaan) Differential

3. Ease of use (kemudahan penggunaan)
Asnawi (2018:18)

Hasil Belajar Nilai Penilaian Akhir Semester (PAS) Ganjil Interval
(Y) kelas XI SMA N 14 Bandar Lampung T.A
2023/2024 pada mata pelajaran Ekonomi.

Sumber : dari berbagai sumber
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G. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1.

2.

Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa metode atau pendekatan untuk mengumpulkan data untuk

dipelajari. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut.

a. Angket
Untuk mengumpulkan data, kuesioner digunakan, menanyakan
serangkaian pertanyaan kepada responden dan memberikan
komentar tentang topik penelitian. Data variabel Minat Belajar
(X1), Gaya Belajar (X2), E-learning (X3), dan Hasil Belajar ()
dikumpulkan dengan menggunakan angket. Dalam hal ini,
pertanyaan yang dimaksud adalah kuesioner berbasis pernyataan
yang dirancang untuk mengumpulkan data dari siswa mengenai
variabel penelitian yang dilakukan.
b. Dokumentasi

Data mengenai variabel-variabel antara lain catatan, hasil PTS
(Penilaian Tengah Semester), informasi jumlah siswa kelas XI
SMA N 14 Bandar Lampung, dan informasi lain yang dianggap
berguna dan mendukung peneliti, didokumentasikan.

Instrumen Penelitian

Pengumpulan informasi. di. Kuesioner adalah jenis instrumen penelitian

yang digunakan untuk penelitian ini. Skala diferensial semantik

digunakan untuk mengukur variabel Minat Belajar, Gaya Belajar, dan E-

learning dalam angket. Jika terdapat tujuh kemungkinan tanggapan,

responden harus memilih satu hingga tujuh (tujuh menunjukkan

tanggapan sangat setuju dan satu menunjukkan tanggapan sangat tidak

setuju), sehingga pernyataan keseluruhannya adalah positif.

H. Uji Persyaratan Instrumen

Instrumen atau alat ukur dalam penelitian dikatakan baik apabila memenuhi

persyaratan yang baik. Instrumen yang baik dalam suatu penelitian harus

memenuhi syarat, yaitu valid dan reliabel. Intrumen yang valid berarti alat

ukur yang digunakan untuk mendapatkan data atau mengukur itu valid.
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Menurut Arikunto (2010: 211), instrumen dikatakan valid atau baik ketika
mampu mengukur yang diinginkan. Suatu instrumen dikatakan baik apabila
instrumen tersebut dapat mengungkapkan data dari variabel-variabel yang
diteliti secara reliabel. Sejauh mana data yang dikumpulkan sesuai dengan
validitas yang dipermasalahkan dapat ditunjukkan dengan tingkat validitas
suatu instrumen.
1. Uji Validitas
Apabila suatu skala atau instrumen ukur melaksanakan fungsi
pengukurannya dan menghasilkan temuan yang sesuai dengan tujuan
penggunaan pengukuran, maka dikatakan mempunyai validitas yang
tinggi. Sementara itu, hasil tes yang validitasnya rendah tidak akan
berhubungan dengan tujuan pengukuran. Ukuran validitas atau

kesalahan suatu instrumen disebut validitas.

Menemukan korelasi atau hubungan antara setiap pertanyaan dengan
skor akhir merupakan salah satu pendekatan yang dapat diterapkan.
Sedangkan rumus korelasi product moment dapat digunakan untuk
menilai validitas suatu kuesioner.

Berikut cara penggunaan korelasi product moment dalam uji validitas
penelitian ini:

. N XY - (EX) EY)
JVINIX2 - XBJIN X2 -3

Keterangan:
xy - koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
N : jumlah responden

Xy : jumlah perkalian antara skor X dan skor Y

»X : jumlah skor butir soal

»Y : jumlah skor total

.6 : jumlah kuadrat dari skor butir soal
Y v? : jumlah kuadrat dari skor total

(Siregar, 2019: 77)



38

Instrumen tersebut dianggap sah apabila nilai rhitung lebih besar dari
nilai rtabel; jika tidak, instrumen dianggap tidak valid. Instrumen
dikatakan valid jika probabilitas (sig) kurang dari 0,05, begitu pula
sebaliknya. (Rusman, 2015: 38-40).

Untuk menguji tingkat validitas minat belajar, gaya belajar dan e-
learning digunakan program SPSS dengan n = 30 dan Ripe = 0,361.
Kriteria yang digunakan adalah apabila Rpiwng > Riapel maka pernyataan

tersebut valid dan begitupun sebaliknya (Rusman, 2015:40).

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap angket Minat Belajar dengan
12 item pernyataan, angket Gaya Belajar dengan 12 item pernyataan,
dan angket E-Learning dengan 12 item pernyataan, dengan total 36
item menyatakan bahwa kesemua item pernyataan tersebut dinyatakan
valid (Lampiran 6), sehingga berdasarkan kriteria diatas maka semua

item pernyataan dari masing-masing variabel dapat digunakan.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen digunakan untuk mengetahui reliabilitas
dalam pengumpulan data penelitian. Suatu instrumen dikatakan
reliabel apabila instrumen tersebut ketika dipakai untuk mengukur
suatu gejala yang sama dalam waktu yang berbeda akan menunjukkan
hasil yang konsisten. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan
rumus Alfa Cronbach, karena alternatif jawaban dalam instrumen

terdiri dari 3 atau lebih pilihan (pilihan ganda), rumus yang digunakan

1= (k f 1) <1 Zj)

sebagai berikut:

Keterangan:

711 : koefisien realibilitas instrumen
k : jumlah butir pertanyaan

Y of : jumlah varian butir

o? - varian total

(Siregar, 2019: 91)



39

Kriteria pengujian reliabilitas jika nilai rhiung™> et Mmaka instrumen
tersebut reliabel, dan jika sebaliknya jika nilai rpiung<fwner Mmaka
instrumen itu tidak reliabel.

Tabel 6. Tingkat Besarnya Reliabilitas

Interval Koefisien Tingkat Reliabilitas
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Cukup
0,200 — 0,399 Rendah
0,000 — 0,199 Sangat rendah

(Rusman, 2017:70)
Tabel 7. Rekapitulasi Uji Reliabilitas

No Variabel Alpha Cronbach Tingkat Reliabilitas
1 Minat belajar (X;) 0,896 Sangat Tinggi
2 Gaya Belajar (X,) 0,864 Sangat Tinggi
3 E-Learning (Xz) 0,981 Sangat Tinggi

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS lampiran 7.

Berdasarkan Tabel 6. diketahui semua variabel mempunya nilai
Alpha Cronbach tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
variabel sudah reliabel dan termasuk dalam kategori reliabilitas

sangat tinggi.

Uji Persyaratan Analisis Data
Karena estimasi parameter dan pengujian hipotesis memberikan landasan
bagi analisis data dan penarikan kesimpulan, penelitian ini termasuk dalam
statistik parametrik atau inferensial. Ada tiga syarat yang harus dipenuhi
agar pengujian hipotesis dapat digunakan dalam statistik parametrik:
“sampel berdistribusi normal, skala pengukuran minimal skala interval, dan
sampel berasal dari populasi yang homogen” (Rusman, 2015: 20).
Penjelasan tambahan mengenai uji homogenitas dan normalitas yang
digunakan dalam penelitian ini disajikan di bawah ini.
1. Uji Normalitas
Salah satu prasyarat untuk menggunakan statistik parametrik adalah
lulus uji normalitas. “Suatu prosedur yang digunakan untuk
menentukan apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal ataukah berada dalam distribusi normal” itulah pengertian uji

normalitas menurut Nuryadi (2017:79). Normalitas data dapat diuji
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dengan menggunakan beberapa rumus, seperti uji normalitas chi

square, uji normalitas Liliefors, uji normalitas Kolmogorof-Smirnov,

dan sebagainya. Uji normalitas Kolmogorof-Smirnov yang memiliki

rumus sebagai berikut merupakan uji normalitas yang digunakan

peneliti dalam penelitian ini.

D = maksimum |Fy(X) — Sy(X)]

Keterangan :

D  =statistik penguji kolmogorof-smirnov

Fo (X) = fungsi distribusi frekuensi kumulatif relative dari distribusi
teoritis dalam kondisi Ho.

Sn (X) = fungsi distribusi kumulatif dari observasi sebanyak n.

Hipotesis yang diajukan dalam uji normalitas ini yaitu :

Ho = sampel berdistribusi normal

H; = sampel data berdistribusi tidak normal

Apabila nilai D yang dihitung melebihi nilai D pada tabel dengan

alpha = 0,05 dan dk = n, maka kriteria pengujiannya adalah menolak

HO. Sebaliknya, terima HO jika nilai D yang dihitung lebih kecil dari

nilai D pada tabel dengan dk = n dan alpha = 0,05. Keputusan juga

dapat dibuat menggunakan rumus Z=Dmax—N untuk menghitung nilai

Kolmogorov-Smirnov Z. Sesuai dengan persyaratan pengujian, HO

disetujui jika nilai Z Kolmogorov-Smirnov > Zo (0,05), dan

sebaliknya (Nawari, 2010: 216).

2. Uji Homogenitas
Metode uji statistik yang disebut uji homogenitas digunakan untuk
menunjukkan bahwa dua atau lebih kumpulan data berasal dari populasi
yang mempunyai varian yang sama (Nuryadi, 2017:89). Oleh karena itu,
uji homogenitas dapat diartikan sebagai suatu penyelidikan untuk
mengetahui apakah suatu data penelitian berasal dari suatu populasi yang
variansinya homogen, atau suatu kelompok yang mempunyai ciri-ciri
yang serupa. Uji Levene yang mempunyai rumus sebagai berikut

merupakan uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini.
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(N — K) ¥, ni(d, — dy)?
(k=D X, X7 (di — d))?

Fhitung =

Keterangan :

N= jumlah seluruh sampel

n= jumlah tiap kelompok

K= jumlah kelompok sampel

di= nilai perbedaan sampel terhadap mean kelompoknya

dii= nilai perbedaan d antar kelompok terhadap mean perbedaan d antar

kelompok.

Hipotesis yang diajukan yaitu sebagai berikut.

Ho  =sampel berasal dari populasi yang bervarians homogen

H;  =sampel tidak berasal dari populasi yang bervaians homogen

Kriteria pengujian :

Memanfaatkan harga penting. Dimensi ini harus dibandingkan dengan

level alpha yang telah ditetapkan sebelumnya. Karena a ditetapkan pada

0,05 (5%), persyaratan berikut ini berlaku:

a. Jika sebaran sampel tidak homogen dan nilai signifikansi (Sig) kurang
dari 0,05 maka tolak hipotesis HO.

B. Jika sebaran sampel homogen dan nilai signifikansi (Sig) > 0,05

menunjukkan demikian, maka HO diterima.

J. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Kelinieran
Analisis regresi dan uji linearitas dilakukan sebelum pengujian
hipotesis. Apakah model regresi linier yang diperoleh dari data X dan

Y ada, dan apakah koefisien arah menyiratkan regresi linier atau tidak.

S2TC

Rumus F = —
S°G

Keterangan :
S?TC = Varian Tuna Cocok
S°G = Varian Galat



42

Kriteria pengujian.

a. Salah satu cara untuk menyamakan angka Sig adalah dengan
menggunakan koefisien signifikansi (Sig). Jika harga Sig. pada
Deviasi linearitas o terhadap Ho, maka deviasi linearitas pada
grafik ANOVA dengan o= 0,05 dengan patokan dapat diterima.
Sebaliknya, Ho ditolak.

b. Pada Grafik ANOVA dibandingkan dengan FTable, digunakan
nilai koefisien F pada baris Deviasi dari linearitas atau F Tuned
Conformity (TC). Ho tercapai jika Fhitung< FTabel dengan dk
pembagi = 1 dan dk penyebut = k-2. Ini adalah standar untuk

pengujian. Namun Ho ditolak.

Setelah itu FTable dan Fhitung ditinjau pada taraf signifikansi 5%.
Terdapat hubungan linier antara variabel independen dan dependen
jika Fhitung sama dengan atau lebih kecil dari FTabel. Namun
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat tidak linier jika
Fhitung > FTabel.

2. Uji Multikolienaritas

Untuk mengetahui apakah terdapat variabel independen yang

sebanding antar variabel independen dalam suatu model, diperlukan uji

multikolinearitas. Korelasi yang kuat akan dihasilkan dari kesamaan

variabel independen. Selain itu, pengujian ini dapat digunakan untuk

mendeteksi bias dalam membuat hipotesis tentang keunggulan

pengujian parsial dibandingkan pengujian dependen, kata Sujarweni

(2015: 185). Dua metodologi uji multikolinear digunakan dalam

penelitian ini.

a. Terapkan koefisien signifikansi, diikuti dengan perbandingan
tingkat alfa.

b. Dengan menghitung harga koefisien menggunakan metode Pearson
Correlation yaitu sebagai berikut:
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nyXy -QxQYv)

rxy =
J nZx2-E0 Iy - N’
Keterangan :
Rxy = Koefisien korelasi antaar variabel X dan Variabel Y
X = Skor butir soal
Y = Skor total

N = Jumlah sampel (Arikunto, 2010: 72).

Rumusan hipotesis yaitu:

Ho : tidak terdapat hubungan antarvariabel independen.

Ha : terdapat hubungan antar variabel independen.

Kriteria pengujian sebagai berikut.

a. Apabila koefisien signifikansi < a maka terjadi multikolinearitas di
antara variabel independennya.

b. Apabila rhitung< rtavel dengan dk = n dan a = 0,05 maka Hj ditolak

sebaliknya jika rhitung™ I'tanet maka Ho diterima.

3. Uji Autokorelasi
Tujuan pengujian ini menurut Sudarmanto dalam Rusman
(2015:62) adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar
data observasi. Penduga mungkin memiliki varian terendah jika
terdapat autokorelasi. Uji Durbin-Watson dapat digunakan untuk
mengidentifikasi ada tidaknya autokorelasi; jika nilai statistik uji
Durbin-Watson berada di antara dua dan mendekati dua, maka tidak

terdapat autokorelasi pada data observasi.

Uji Durbin-Waston dapat diuji melalui tahapan sebagai berikut:
1. Cobalah untuk menemukannya. Hitung d statistik menggunakan
persamaan dan nilai residu menggunakan OLS dari persamaan yang

akan diuji:

_ Ya(ur —up — 1)

d
Yiug
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2. Menentukan Ukuran Sampel dan jumlah variabel independen
kemudian lihat Tabel Statistik Durbin-Waston untuk mendapatkan
nilai-nilai kritis d yaitu nilai Durbin-Waston Upper, d, dan nilai
Durbin-Waston, d;.

3. Dengan memanfaatkan Hipotesis Alternatif dan Hipotesis Null yang
menyatakan tidak terjadi autokorelasi positif:

Ho =r <0 (tidak ada autokorelasi positif)

Ha =r <0 (ada autokorelasi positif)

Dalam situasi tertentu, pengujian dua sisi akan lebih cocok, khususnya
ketika mengevaluasi persamaan perbedaan pertama. Langkah 3 melibatkan
penetapan hipotesis nol bahwa tidak ada autokorelasi sementara langkah 1
dan 2 sama persis seperti sebelumnya.

Hipotesis yaitu.
Ho = Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.
H. = Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.
Kriteria pengujian sebagai berikut.
Dapat dikatakan tidak terjadi autokorelasi pada data observasi apabila nilai
statistik Durbin-Waston antara dua dan mendekati dua; jika tidak, terdapat

autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Menentukan sama atau tidaknya variasi residu absolut pada setiap
pengamatan dengan menguji asumsi heteroskedastisitas. Tidak ada
ketimpangan varians dalam model regresi. Estimator tidak akan efektif lagi
baik pada sampel kecil maupun besar, dan koefisien estimasi dapat
dianggap kurang akurat, apabila asumsi tidak adanya heteroskedastisitas
tidak terpenuhi (Sudarmanto dalam Rusman, 2015: 63). Metode uji
koefisien  korelasi rho Spearman digunakan untuk  menguji
heteroskedastisitas. Ambang batas signifikansi 0,05 digunakan dalam
pengujian ini. Dianggap tidak ada hubungan apabila korelasi antara
variabel independen dengan residunya lebih besar dari 0,05. maka dapat

dikatakan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
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Pengujian rank korelasi Spearman koefisien korelasi rank dari Sperman

didefinisikan sebagai berikut :

r.=1-6 2d;
S N(NZY)
Dimana:

d, = Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada 2
karakteristik yang berbeda dari individu atau fenomena ke i.
N = Banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank.
Koefisien korelasi rank tersebut dapat dipergunakan untuk
deteksi heteroskedastisitas sebagai berikut.
Asumsikan:
Y, =, + B X, +U,
Langkah | cocokkan regresi terhadap data mengenai Y residual e,

Langkah Il dengan mengabaikan tanda e, dan X sesuai dengan urutan

yang meningkat atau menurun dan menghitung koefisien

rank korelasi Spearman

r=1-6 2d;

Langkah 111 dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank

korelasi populasi P, adalah 0 dan N > 8 tingkat signifikan dari r, yang

di sampel depan uji dengan pengujian t sebagai berikut.

t: rsm
J1-r?

Dengan derajat kebebasan = N-2

Kriteria pengujian:

Kita dapat menerima dugaan heteroskedastisitas jika angka t yang dihitung
lebih besar dari angka t krusial; jika tidak, kita bisa menolaknya. Apabila
bentuk regresi mempunyai beberapa variabel X, uji t dapat digunakan
untuk menguji tingkat signifikan secara statistik dengan menghitung r2

antara el dan masing-masing variabel X secara independen.
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K. Uji Analisis Data
1. Uji Regresi Linier Sederhana

Jika hanya ada satu variabel independen, maka model regresi linier
sederhana digunakan untuk menguji pengaruhnya terhadap variabel
dependen. Memprediksi variabel terikat (YY) dalam penelitian adalah
salah satu penggunaan regresi dengan syarat diketahui variabel bebas
(X). Satu variabel bebas dan satu variabel terikat mempunyai hubungan
fungsional atau sebab akibat, yang menjadi dasar regresi sederhana. > = a
+ bX merupakan persamaan umum regresi linier sederhana. Teddy
Rusman (2016) mengutip Sudjana di hal. 78.
L _ENEX) - CX)EXY)

nTX - (X’
L _nIXY - EX)EY)

nTX - (EX)°

Keterangan:

Y = Nilai ramalan untuk variabel Y

A = Bilangan konstan

B = Koefisien arah atau regresi yang menunjukan angka peningkatan /
penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen.
X = Variabel independen yang mempunyai nilai tertentu

Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu diuji kelinieran garis regresi
menggunakan statistik F Tabel ANAVA (Analisis Varians) rumus :

JK (T) =ZY2

M
n

JK(a) =

i (2) = {3y - EOEON)

b
JK () =JK(T) —JK(a) —JK()

K@) =y {Z ve_ (251_1/))2}

JK(TC) =JK(S) —JK(G)
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Keterangan:

JK(T) = Jumlah Kuadrat Total

JK (a) = Jumah Kuadrat Regresi a

JK (a/b) = Jumlah Kuadrat Regresi a/b
JK (S) = Jumlah Kuadrat Sisa

JK (G) = Jumlah Kuadrat Galat
JK(TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok

Besaran-besaran tersebut dimasukan ke daftar ANAVA sbb:
Tabel 8. Daftar Analisis Varians (ANAVA) untuk Uji Kelinieran Regresi

Sumber Variasi Dk JK KT F
Total N TV SY
Regresi (a) 1 JK(@) JK(a) Steg (i)
Regresi (b/a) 1 JK(b/a) She= JK(bla) Seis
Sisa n-2  JK(S) stis:]: _(52)
Tuna Cocok k-2 JK(C) g2 IKTO SZc (ii)

k-2 —_—

2
Galat n-k JK(G) SZG:]K(G) S¢
n-k

Sumber: Sudjana (dalam Rusman 2016 : 79)
Setelah menguji hipotesis regresi linier sederhana dilanjutkan dengan uji t,

rumusnya adalah:

Keterangan:

to = nilai teoritis observasi

b = koefisien arah regresi

sb = standar deviasi

Kriteria Pengujian: Tolak Ho dengan alternatif H; diterima jika thiung™ trael

dengan taraf signifikan 0,05 dan dk n-2.
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2. Uji Regresi Linier Multiple
Keterbelakangan. Apabila variabel bebas (X) terdiri dari dua variabel atau
lebih, maka digunakan model linier berganda untuk menganalisis pengaruh X
terhadap variabel terikat (Y). Hipotesis ketiga variabel diuji dengan

menggunakan model regresi linier berganda, yaitu:

Y =a+ b1X1 + b2X2 + -+ ann

(Sugiyono dalam Teddy Rusman, 2016: 88)

Keterangan :

a = Konstanta

Y = Variabel terikat

bi-b, = Koefisien arah regresi

X1-X3 = Variabel bebas

Dalam penelitian yang termasuk kedalam persamaan regresi sebagai berikut:
a = Hasil Belajar

bl = Minat Belajar

b2 = Gaya Belajar

b3 = E-Learning
Dilanjutkan dengan uji signifikansi koefisien korelasi ganda (uji F), rumus:

JKreg
_k
JKres
n—k—1

F =

JKreg dicari dengan rumus :

JKreg = a1 ) Xa¥ik @y ) Xoili .4y ) X,

Keterangan:

JKreg = Jumlah kuadrat regresi
JKres = Jumlah kuadrat residu
k = Jumlah variabel bebas
n = Jumlah sampel

Syarat pengujian hipotesis adalah menolak Ho jika Fhitung > FTabel, dan
menerima Ho jika FTabel > Fhitung. Penyebut dk sama dengan n — k — 1, dan
pembilangnya sama dengan K, dengan o = 0,05. Namun jika Fhitung < Ftabel
maka tidak masalah.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis, dapat digambarkan dalam

kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar ekonomi. Jika siswa
menunjukan minat belajar yang tinggi/baik maka akan memudahkan
siswa dalam menerima dan melaksanakan pembelajaran sehingga proses
belajar yang berlangsung baik akan mempengaruhi hasil belajar siswa,
maka dapat dikatakan minat belajar memiliki pengaruh terhadap hasil
belajar siswa.

2. Ada pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar ekonomi. Jika siswa
memiliki gaya belajar yang tepat dan sesuai dapat memenuhi kebutuhan
siswa dalam belajar maka siswa juga akan lebih mudah dalam menerima
dan mengelola informasi selama pembelajaran, sehingga gaya belajar ini
akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

3. Ada pengaruh E-learning terhadap hasil belajar ekonomi. Jika E-learning
dimanfaatkan dengan tepat selama proses pembelajaran akan membantu
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran baik dalam memahami
materi ajar yang diberikan maupun pemanfaatan e-learning dalam
melakukan assesment. Sehingga proses pembelajaran  dengan
memanfaatkan e-learning yang tepat akan mempengaruhi hasil belajar
yang baik.

4. Ada pengaruh simultan minat belajar, gaya belajar, dan e-learning
terhadap hasil belajar ekonomi siswa. Minat belajar yang tinggi, gaya
belajar yang tepat, serta pemanfaatan e-learning yang tepat dan bervariasi
akan meningkatkan secara positif dan signifikan terhadap hasil belajar

siswa.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian mengenai minat belajar,gaya belajar dan e-learning

terhadap hasil belajar maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian diketahui bahwa minat belajar siswa berada pada
kategori sedang, artinya mayoritas siswa memiliki minat belajar terhadap
mata pelajaran ekonomi. Selanjutnya disarankan guru dapat terus
menumbuhkan minat belajar siswa dengan berbagai variasi pembelajaran
pada mata pelajaran ekonomi untuk membantu siswa dalam
meningkatkan hasil belajarnya. Guru juga dapat menumbuhkan minat
belajar siswa melalui observasi terhadap kebutuhan dan mengedepankan
pembelajaran yang kontekstual sesuai dengan lingkungan sekitar.

2. Berdasarkan hasil penelitian siswa telah memiliki variasi gaya belajar
sendiri dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga dapat dikatakan
siswa telah mengenali gaya belajarnya sendiri. Selanjutnya disarankan
bagi guru untuk bisa terus membimbing dan mendukung siswa dalam
proses belajar. Guru juga bisa memperkenalkan berbagai gaya belajar
yang dapat diaplikasikan siswa, sehingga siswa dapat mengambil
kelebihan dan kekurang serta menemukan cara yang tepat dalam
memproses informasi pembelajaran mengaplikasikannya menjadi strategi
belajar. Variasi gaya belajar siswa ini dapat didukung dengan pemenuhan
proses belajar yang sesuai kebutuhan siswa sehingga siswa akan mudah
dalam memproses materi ajar dan akan berdampak pada hasil belajar
yang memuaskan.

3. Hasil penelitian menunjukan pemanfaatan E-learning telah diterapkan
guru dengan tepat dan memberikan hasil yang baik bagi siswa. Namun
guru harus terus menginovasi berbagai pembelajaran berbasis media
elektronik ini, dengan memanfaatkan berbagai aplikasi pembelajaran
baik saat penyampaian materi ajar, pemberian latihan soal, maupun
penugasan lainnya. Pemanfaatan E-learning juga perlu terus disesuaikan
dengan kebutuhan dan kemampuan siswa agar dapat terealisasi secara
menyuluruh dan siswa mendapatkan manfaat dari proses belajar

menggunakan media elektronik.
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4. Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh simultan variabel minat
belajar siswa, gaya belajar dan e-learning terhadap hasil belajar ekonomi.
Hasil penelitian ini sebagai evaluasi guru untuk mengetahui sejauh mana
setiap variabel yang menjadi faktor mempengaruhi hasil belajar telah
dikembangkan selama proses belajar di kelas. Sehingga disarankan guru
dapat menciptakan pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik
dan kebutuhan siswa, dengan mengkolaborasikan berbagai faktor yang
mendorong proses belajar siswa baik di kelas maupun di luar kelas.
Pembelajaran yang berkualitas ini akan meningkatkan hasil belajar siswa
dengan menumbuhkan minat belajar yang tinggi serta memudahkan
siswa dalam menemukan gaya belajarnya, selain itu pemanfaatan
teknologi juga akan memudahkan siswa dalam mengikuti proses belajar
diera5.0.
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